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ABSTRAK

Pada saat ini, kemampuan literasi adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Salah satunya adalah kemampuan literasi bahasa dan numerasi. Literasi bahasa merupakan kemampuan
individu dalam mengakses, dan memahami informasi dari berbagai aktivitas seperti membaca, menulis,
berbicara dan menyimak. Literasi numerasi merupakan suatu kemampuan yang melibatkan penggunaan
angka dan simbol. Berdasarkan observasi, kemampuan literasi bahasa dan numerasi peserta didik masih
rendah. Hal itu disebabkan karena belum menggunakan bahan ajar yang bervariatif. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas E-modul karakter untuk meningkatkan literasi bahasa dan
numerasi peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate).
Analisis data kevalidan yang dilakukan peneliti adalah validasi ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Hasil
penelitian pada tingkat validitas ahli media dinyatakan valid dengan hasil persentase penilaian 74%, pada
tingkat validitas ahli bahasa dinyatakan sangat valid dengan hasil persentase penilaian 97%, dan pada tingkat
validitas ahli materi dinyatakan sangat valid dengan hasil persentase penilaian 95%. Berdasarkan hasil
validasi dapat dikatakan bahwasanya e-modul karakter yang dikembangkan peneliti dinyatakan sangat valid,
sehingga siap digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: e-modul karakter; literasi bahasa; literasi numerasi

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar individu untuk menjadi pribadi yang mampu
mengembangkan potensi kepribadian serta keterampilan yang diperlukan. Pendidikan juga
diartikan sebagai hal yang sangat penting. Dengan perkembangan zaman, pendidikan lebih mudah
diakses dengan teknologi. Semakin maju teknologi, semakin memberikan pengaruh terhadap
pendidikan [1]. Kurikulum merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan. Dalam pendidikan
sering terjadi perubahan kurikulum. Kurikulum yang baru saja mengalami perubahan yaitu
kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah suatu kurikulum yang
menuntut kemandirian peserta didik [2]. Konsep dari kurikulum ini adalah dibuat sefleksibel
mungkin, agar peserta didik mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran yang
dilaksanakan harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan [3]. Salah satunya adalah
kemampuan literasi adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik. Kemampuan
literasi diartikan sebagai kemampuan baca tulis atau kecakapan dalam membaca dan menulis [4].
Kemampuan literasi memiliki berbagai macam, salah satunya adalah literasi bahasa dan literasi
numerasi.

Literasi bahasa merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengakses dan
menggunakan informasi melalui berbagai aktivitas yaitu berbicara, menulis, membaca, berbicara,
dan menyimak[5]. Dalam kemampuan literasi bahasa mencakup 6 aspek yaitu keterampilan
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membaca, keterampilan menulis, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
menganalisis dan keterampilan mengolah informasi [6]. Selain literasi bahasa adalah literassi
numerasi. Literasi numerasi merupakan kemampuan individu menggunakan simbol dan angka
dalam memecahkan persoalan. Literasi bahasa dan numerasi menjadi kompetensi yang dibutuhkan
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran [7]. Literasi numerasi mampu membantu individu
dalam menggunakan konsep bilangan dan keterampilan berhitung dalam kehidupan sehari-hari [8].
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka Setyawati yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Modul Berbasis Literasi Bahasa dan Numerasi Di Kelas IV SD. Mendeskripsikan bahwa dalam
mengajar, guru lebih memaksimalkan dalam penggunaan sumer belajar maupun bahan ajar
pembelajaran [9]. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, bahwa guru belum
menggunakan bahan ajar yang bervariasi seperti bahan ajar yang berbasis teknologi dalam proses
pembelajaran. Pada umunya, guru hanya menggunakan satu referensi bahan ajar yaitu buku yang
diterbitkan oleh kemendikbud yang penyajian materi hanya secara ringkas. Penyajian materi yang
ringkas, membuat peserta didik menjadi kurang aktif dan kesulitan dalam memahami materi
pelajaran salah satunya adalah materi nilai mata uang. Peserta didik mengalami kesulitan dalam
menulis, dan membaca nilai mata uang serta kesulitan dalam memecahkan persoalan mata uang
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menandakan bahwa kemampuan literasi bahasa dan numerasi
peserta didik masih rendah, sehingga dibutuhkan bahan ajar pendamping dalam proses
pembelajaran.

Bahan ajar yang diharapkan adalah bahan ajar yang memuat materi, gambar, serta video.
Bahan ajar yang dapat digunakan salah satunya adalah e-modul [10]. E-modul merupakan bahan
ajar yang disusun secara logis berdasarkan kurikulum yang digunakan dan dikemas dalam bentuk
teknologi, yang ditampilkan menggunakan computer atau android berisikan materi, gambar, dan
video [11]. Dalam e-modul juga harus memuat nilai karakter dalam materi agar peserta didik
mempunyai kepribadian, watak, moral serta tingkah laku yang lebih baik dalam konteks kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan, maka peneliti mengembangkan E-modul bagi peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar. E-modul ini diberi nama e-modul karakter karena di dalam e-modul
terdapat bacaan-bacaan literasi yang mengandung nilai karakter. Sehingga dapat memudahkan
peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Maka, produk
yang dikembangkan perlu divalidasikan kepada para ahli agar produk ini bisa disebarluaskan.

Kevalidan bahan ajar ini dapat dilihat dari hasil validasi kepada para ahli. Bahan ajar
berupa e-modul karakter dapat dikatakan valid apabila penilaian validator melalui lembar validasi
menyatakan bahwa bahan ajar berupa e-modul karakter dapat digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian ini untuk mengetahui tingkat validitas e-modul. Metode yang digunakan peneliti adalah
deskriptif kualitatif. instrument yang digunakan peneliti adalah lembar validasi para ahli yaitu
lembar validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Adanya lembar validasi, peneliti dengan
mudah mengetahui tingkat validitas produk e-modulyang sudah dikembangkan.

Adanya e-modul karakter sebagai bahan ajar pendamping, diharapkan mampu membantu
meningkatkan kemampuan lietasi bahasa dan numerasi peserta didik. Selain itu, e-modul ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi guru dalam memberikan materi pembelajaran. E-
modul karakter ini dilengkapi dengan gambar, video, dan bacaan ilustrasi yang mengandung nilai
karakter.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah suatu metode yang digunakan
untuk menghasilkan suatu produk tertentu[12]. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE, karena langkah-langkah dari model ini lebih
efektif untuk penelitian pengembangan. Kelebihan model ini juga sering digunakan dalam
penelitian dan pengembangan bahan ajar elektronik seperti e-modul maupun bahan ajar yang
lainnya. E-modul pembelajaran dikatakan valid, apabila hasil dasi validasi para ahli dikategorikan
baik. Model ADDIE memiliki lima fase yaitu (1) Analyze (Analisis), (2) Design (Desain). (3)
Develop (Pengembangan), (4) Implement (Implementasi), (5) Evaluate (Evaluasi) [13].
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Langkah-langkah model pengembangan ADDIE dapat dilihat pada gambar.l sebagai
berikut.

Analvze

Develop

Gambar 1. Langkah-Langkah Model Pengembangan ADDIE [14]

Analyze (Analsiss) merupakan tahap yang dimulai dari analisis kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik, dan analisis kurikulum. Design (Desain) merupakan tahap merancang
konsep, merancang materi, dan merancang alat evaluasi belajar. Develop (Pengembangan)
merupakan tahap realisasi rancangan produk. Dan melakukan uji validitas kepada para ahli, yang
keudian memodifikasi berdasarkan saran yang diberikan ahli. Implement (Implementasi)
merupakan tahap uji coba produk ke subjek uji coba. Evaluate (Evaluasi) merupakan tahap dimana
memberi umpan balik kepada pengguna produk.

Instrument yang digunakan peneliti adalah lembar validasi ahli yaitu ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa yang diajukankepada dosen ahli. Untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
para ahli menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Tingkat Kevalidan = x100%

jumlah skor total

Kemudian, hasil presentase dikategorikan ke dalam kriteria skor presentase kevalidan
sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Skor Presentase Kevalidan

Skor Kriteria
81%-100% Sangat Valid
61%- 80% Valid
41%-60% Cukup Valid
21%-40% Kurang Valid

0-20% Tidak Valid

[15]

Berdasarkan tabel kriteria tersebut, maka e-modul karakter yang telah dikembangkan
peneliti dapat dinyatakan valid apabila nilai presentase data yang diperoleh yaitu > 61%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dengan menggunakan lembar validasi para
ahli, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Hasil Uji Validasi Ahli Media
Dalam lembar validasi untuk ahli media terdapat 10 indikator penilaian. Pedoman dalam
penilaian tersebut adalah 5 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Adapun hasil
validasi media adalah sebagai berikut:
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Tabel. 2 Hasil Validasi Ahli Media

No Indikator penilaian Skor
1 Penataan unsur tata letak pada cover sesuai sehingga memberikan 5
tampilan yang baik.
2 Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf dan angka pada E-Modul 3
Karakter
3 Kemenarikan dalam desain pada E-Modul Karakter ini 4
4  Proporsionalitas tata letak teks dan gambar dalam E-Modul 3
Karakter
5  Komposisi warna pada teks E-Modul Karakter ini menarik 3
6  Keterpaduan ilustrasi dengan huruf, warna, serta layout 4
7  Ketersediaan ruang untuk menulis maupun menggambar pada E- 4
Modul Karakter ini
8  Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf pada E- 3
Modul Karakter ini
9  Jenis huruf sesuai dengan tingkat kemampuan membaca siswa 4
10 Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola penulisan 4
Jumlah skor 37
Persentase 74%
Kriteria Valid

Berdasarkan hasil ahli media, mendapatkan nilai persentase sebesar 74%. Dan apabila
dikategorikan dalam kriteria kevalidan, maka dapat disimpulkan bahwa produk e-modul karakter
termasuk dalam kategori valid.

2. Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa
Dalam lembar validasi untuk ahli media terdapat 7 indikator penilaian. Pedoman dalam
penilaian tersebut adalah 5 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Adapun hasil
validasi media adalah sebagai berikut:

Tabel. 3 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Indikator penilaian Skor
1 Struktur kalimat pada setiap petunjuk kegiatan dalam E-Modul Karakter 5
ini mudah dipahami
2 Kalimat yang digunakan E-Modul Karakter ini sesuai dengan kaidah 5
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
3 Bahasa yang digunakan E-Modul Karakter ini komunikatif 5
4 Pemilihan tata bahasa pada E-Modul Karakter ini sesuai dengan tingkat 4
intelektual siswa
5 Bahasa yang digunakan pada E-Modul Karakter ini dapat merangsang 5
siswa untuk mencari jawaban dari latihan soal dengan sendiri
6  Ejaan yang digunakan pada E-Modul Karakter ini sesuai dengan EYD 5
7  Notasi atau simbol yang digunakan pada E-Modul Karakter ini sudah 5
konsisten
Jumlah skor 34
Persentase 97,14%
Kriteria Sangat
Valid
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Berdasarkan hasil ahli bahasa, mendapatkan nilai persentase sebesar 97,14%. Dan apabila
dikategorikan dalam kriteria kevalidan, maka dapat disimpulkan bahwa produk e-modul karakter
termasuk dalam kategori sangat valid.

3. Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Dalam lembar validasi untuk ahli media terdapat 8 indikator penilaian. Pedoman dalam
penilaian tersebut adalah 5 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Adapun hasil
validasi media adalah sebagai berikut:

Tabel. 4 Hasil Validasi Ahli Materi

No Indikator Penilaian Skor
1 Kesesuaian E-Modul Karakter ini dengan CP dan ATP 5
2 Sistematika dalam penyusunan komponen E-Modul Karakter ini sudah 5
sesuai
3 Didalam E-Modul Karakter ini tersedia pendukung penyajian modul 4

berupa kata pengantar, daftar isi, deskripsi singkat, petunjuk penggunaan
dan daftar referensi

4  Permasalahan dalam lembar kerja siswa berbasis literasi bahasa dan 4
numerasi dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi
5 E-Modul ini memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 5
meningkatkan pengetahuan literasi bahasa dan numerasi
6  Bahasa yang digunakan dalam E-Modul Karakter ini mudah dipahami 5
oleh siswa
7  Materi dalam E-Modul Karakter ini dapat dipelajari tanpa bantuan modul 5
lain
8  Kejelasan setiap komponen pada E-Modul Karakter ini jelas 5
Jumlah skor 38
Persentase 95%
Kriteria Sangat
Valid

Berdasarkan hasil ahli materi, mendapatkan nilai persentase sebesar 95%. Dan apabila
dikategorikan dalam kriteria kevalidan, maka dapat disimpulkan bahwa produk e-modul karakter
termasuk dalam kategori sangat valid.

Hasil validasi e-modul karakter dapat dilihat pada diagram tabel berikut ini.

100% 97% 95%
80% 4% S
60% - Ahli Materi
40% - ——  mAhliBahasa
20% - ——  mAhli Media

0% -
Ahli Media Ahli Bahasa Ahli Materi

Gambar 2. Hasil Validasi para ahli

Berdasarkan hasil validasi, produk yang dikembangkan peneliti berupa e-modul karakter
dinyatakan sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Penelitian yang serupa juga
dilakukan oleh Eka Setyawati dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Literasi
Bahasa dan Numerasi di Kelas IV SD” yang memperoleh hasil rata-rata persentase penilaian
sebesar 87% dikategorikan sangat layak oleh ahli media, dan rata-rata penilaian sebesar 86%
dikategorikan sangat layak oleh ahli materi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka e-modul karakter yang dikembangkan
peneliti dapat dikatakan sangat valid melalui uji validasi oleh para ahli. Hasil uji validasi e-modul
karakter yaitu (1) Validasi ahli media memperoleh nilai presentase sebesar 74% dan dinyatakan
Valid, (2) Validasi ahli bahasa memperoleh nilai presentase sebesar 97,14% dan dinyatakan Sangat
Valid, (3) Validasi ahli materi memperoleh nilai presentase sebesar 95% dan dinyatakan Sangat
Valid. Maka produk e-modul karakter yang dikembangkan peneliti dinyatakan sangat valid dan
siap digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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